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IDEOLOGI DALAM PIDATO KENEGARAAN PRESIDEN SOEHARTO 16 AGUSTUS 197)

Agus Purnomo Ahmad Putikadyanto, Abd. Syukur lbr_ahi{n
Universitas Negeri Malang, Jalan Semarang 5 Malang 65145
aguspurnomo.ap2@gmail.com

ABSTRAK
Bahasa memegang peranan yang penting dalam politik. Peran bahasa sudah : _
penguasa sejak zaman Orde Baru di Indonesia. Penelitian ini berisi penelusuran ideologi yang lercermin
dalam pidato kenegaraan Presiden Soeharto pada 16 Agustus 1971 dengan menggumakan flna!:.s.rs Sirur
lingual proses leksikal vang dikembangkan oleh Fairclough dan Santoso berupa pola klasifikasi, kata-
kata ideologis yang diperjuangkan, dan leksikalisasi. Hasilnya terdapat 3 ideologi yang ditenrukan yakni
ideologi pemertahanan kekuasaan, ideologi pembangunan citra baru, dan ideologi penumpasan kutukan
masa lalu. Ideologi tersebut tercermin dari kosakata pemilihan unum, stabilitas ekonomi, kesedjahteraan
sosial. pembangunan, REPELITA, demokrasi, Orde Baru, Pantjasila, Ideologi Nasional, kita, kekuatan

rakjat, dan masa lalu.

dimanfaatkan oleh

Kata Kunci: pidato presiden, ideologi, proses leksikal

PENDAHULUAN

Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam politik. Pcrap bahasa sut:!ah dimanfaatkan oleh
penguasa sejak zaman Orde Baru di Indonesia (Putikadyanto dan Putri, 20]_5). Bagi Orde Baru, masa lalu
adalah mimpi buruk yang harus segera dilupakan. pendapat Latif dan Ibrzhim (1996:35) menggambarkan
masa lalu bagi Orde Baru adalah suatu mimpi buruk: krisis ekonomi, gerakan separatis. huru-hara politik.
dan percobaan kudeta berdarah. Langkah pertama yang dilakukan penguasa untuk memulai suatu era
yang dinamakan Orde Baru adalah menanamkan citra “bersih, stabil, dan tertib” dengan menggunakan
bahasa sebagai alatnya. Misalnya, pembunuhan masal dalam skala raksasa pada 1965/1966 dimanfaatkan
untuk menanamkan ke dalam benak publik sebuah citra bahwa masa orde lama adalah periode khaos dan
penuh kekacauan. Bahasa berperan sangat penting dalam penanaman citra tersebut. Hasilnya adalah
pemberitaan yang tidak berimbang mengenai G30S/PKI1.

Pidato-pidato penguasa Orde Baru juga mencerminkan ideologi penguasanya. Misalnya, pidato
kenegaraan yang disampaikan Presiden Socharto. Tentu menarik apabila pembaca (masyarakat) dapat
menemukan ideologi yang tercermin dalam pidato kenegaraan presiden. Permasalahannya adalah ideologi
tersebut tidak selalu dapat diamati secara langsung. Penghasil teks menyembunyikan ideologi
menggunakan piranti lingual atau struktur kebahasaan tertentu (Fairclough, 1995:2). Salah saw piranti
lingual tersebut adalah proses leksikal (wording). Oleh karena itu, dibutuhkan kajian tentang pidato
kenegaraan Presiden Soeharto pada 16 Agustus 1971 dengan menggunakan analisis fitur lingual proses
leksikal. Penelitian ini berisi penelusuran ideologi yang tercermin dalam pidato kenegaraan Presiden
S_ochaﬂo pada 16 Agu_stus 1971 dengan menggunakan analisis fitur lingual proses leksikal yang
dfkcrpbangkan oleh Fairclough dan Santoso yang berupa pola klasifikasi, kata-kata ideologis yang
diperjuangkan, dan leksikalisasi.

TEORI & METODOLOGI

Ideologi
Ideologi merupakan sistem pemikiran yang absirak, untuk itu perlu penj : :

: . : S ’ penjelasan dari berbagai pakar agar
bisa memahaminya. Ideologi pertama Kali diperkenalkan oleh filsuf Perancis Destut deg'llr:[:cy sakei
disiplin ilmu yang memungkinkan orang untuk mengenali prasangka dan bias mereka. Berbicara i;jeologi
ndak_;::'a?' Jauh'd§n kekuasaan. Hal tersebut tidak salah karena menurut Zaidi (2012:72) ideologi
memtliki liga prinsip utama, yakni hubungan sosial, kesadaran, dan kek e, Kottan s but
dapat cligadllhp acuan dasar untuk mendefinisikan ideologi. - --Ketigs pringip terss

cologl Juga mempunyai hubungan yang erat dengan sosial. Hal :
: : A S . tersebut i dengan
Pcndap'au;,)_fakl)luclje-ne (?008.26) ba!':wa ideologi menjadi konstruksi sosial dengan Ie;basg?ur:asyaram
scbagai objek legitimasinya. Melanjutkan pendapatnya Duchene, Patrick (2014:1) menyebutkan bah?
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ideologi melibatkan beberapa rasionalisasi yang membangun dan mengembangkan sebuah kerangka yang
terdiri dari ide dan fakia tentang hubungan sosial. Lebih lanjut lagi, Duchene (2008:27) mengungkapkan
mengenai kU"S*:PSI ‘dcot(_lg!._ yakni ideologi adalah representasional dan kolektif, ideologi adalah penataan
dan terstruktur, ideologi adalah diskursif, ideologi membawa keluar kepentingan yang timbul dari
I.ml?ungan kekqasnan, dominasi, dan isu-isu ckonomi politik. Konsepsi ideologi Duchene juga dapat kita
jadikan sebagai acuan dasar mendefinisikan ideologi.

Perspektif yang yang lain menyebutkan bahwa konsep ideologi dapat dipandang berasal dari,
hemk:‘:r pada, mereﬂeksa_kan atau responsif terhadap pengalaman atau kepentingan posisi sosial tertentu,
meskipun terkadang d_'“"_lggap sebagai kebenaran universal. Pada perspektif yang lainnya lagi
menyebutkan mengenai ideologi, gagasan utama yang paling menonjol adalah adanya distorsi,
pemalsuan, pengaburan atau rasionalisasi yang disebut sebagai ide para pengikut. Thomas dan Wareing
(1999: 53-54) berpendapat bahwa ideologi adalah keyakinan-keyakinan yang dirasa logis dan wajar oleh

orang-orang yang menganutnya. Sederhananya, ideologi dapat dikatakan cara seseorang atau sekelompok
orang untuk memandang dunia.

Proses Leksikal

Kajian mengenai proses leksikal kita mulai dari penelusuran leksikalisasi. Leksikalisasi
(lexicalization) merupakan istilah yang digunakan Halliday (1978) dan juga Fowler (1985). Selanjutnya,
Fairclough (1989: 1995) menggunakan istilah wording (pengataan) yang sejajar dengan leksikalisasi.
Terdapat dua bentuk pengataan, yakni pengataan kembali (rewording) dan kelebihan kata (overwording).
Tampaknya pandangan beberapa ahli tersebut menginspirasi Santoso (2012) mengembangkan piranti
lingual proses leksikal.

Proses leksikal, menurut Santoso (2012:142), adalah proses-proses yang terjadi dalam kosakata
sebagai refleksi dan ekspresi kepentingan kelompok atau komunitas. Tiga hal yang perlu dianalisis dalam
proses leksikal meliputi (1) pola Klasifikasi: (2) kata-kata ideologis yang diperjuangkan; dan (3)
leksikalisasi. Pola lasifikasi berkenaan dengan pilihan kosakata tertentu yang digunakan untuk
mengklasifikasikan realitas tertentu. Kata-kata ideologis vang diperjuangkan berkenaan dengan kajian
terhadap kata-kata yang diusahakan. ditanamkan, atau dinaturalisasikan ke dalam pikiran pada individu
masyarakat sasaran melalui berbagai aktivitas agar kata-kata tertentu itu menjadi bagian dari kehidupan
individu dan masyarakat itu, serta dipercayai sebagai bagian yang penting bagi kehidupannya.
Leksikalisasi, secara sederhana, berkaitan dengan keberadaan sebuah kata untuk sebuah konsep.

Proses leksikal memiliki beberapa kelebihan, tetapi juga tidak terlepas dari kekurangan.
Kelebihan leksikal terjadi pabila terdapat penggunaan yang melimpah dari istilah-istilah unl_uk (?bj_ci_: atau
konsep tertentu.proses ini berupa tersedianya banyak sinonim atau sinonim yang mendekali. Di sisi Ifun,
kelebihan ini juga bisa menjadi kelemahan. Menurut Fowler (finlan! Santoso, 2012.:143). proses leksikal
menyebabkan penindasan atau penindihan istilahyang sedang dipakai, dan penggantian ekspresi kompleks
yang sedang dipergunakan dalam register dengan istilah yang lebih sederhana.

METODE i ce
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan ancangan studi kasus. Penelitian ini berupaya

.ak ji inci terhadap suatu kasus tertentu pada suatu tempat penyimpanan. Subjek
mei:l‘::i‘:;: ];lt:ing,:il;l; slf:::ii:I:;nSoelmno. ISumber data penelitian ini adalah pidato kenegaraan Presiden
gf::hano 16 Agustus 1971. Data penelitian ini ada!a'h transkrip Pidato kenegaraan Presiden Soeharto 16
Agustus 1971 yang diambil dari perpustakaan nasm:_\al. Selanjutnya studi dokumen dllakukafn. untuk
mengetahui ideologi dalam pidato kenegaraan Pres:d_en _Socharlo 16 {\_gust_us 1971. Aunlfsus dmla

sounakii piranti lingual proses leksikal berupa mellpuu_{l) pola k!asmlfasn; ) knta:knla :d‘eologns
MEngEas kan: dan (3) leksikalisasi. Selanjutnya, dari pola klasifikasi, kata-kata ideologis yang
5?:§rj:{:ui:gf::2“§an I.eksiknlisasi muncul kosakata-kosakata yang mewakili ideologi tertentu.
gkan,

TEMUAN & PEMBAHASAN

; Kekuasaan
:;l;zlzglpli';::r:;:;;;m Presiden Soeharto 16 Agustus 1971 terdapat beberapa kosakata yang

i ikal. Perhatikan kutipan berikut.
menga!lﬂa Ti‘bpirl‘:kgjftlﬁ lebih penting daripada menggun-djingkan terus menerus hasil Pemilihan Umum itu.
a

Bekerdja keras djauh lebih berguna daripada me- ngutik-ngutik hasil Pemilihan Umum jang sjah itu. Dan

-
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mariad kita dengan gembira berkata; jang me- pang dalam Pemilihan Umum ini sebenamia selutub Rakjay,

jang menang adalah Kita semuania, jang menang adalah semangat demokrasi™. ‘ _

Orang holeh merasa paas atay tidak puas &engan basil Pemilihan Umum jang baru Talu ttu. rcl-li‘l tdak samg
orangen, Bdik st golonganpun, divga tidak Pemerintah, jang mempu- njal wenang siah intuk tidak
mengakei potesan Rakjat pada tanggal 3 Djuhi 1971 ! .

Tahun 1971 Orde Baru berusia 3 tahun dan pada tahun i pula barn a2 d‘l!":l“"::{‘.-l}jk.\n
pemilihan umem. Dani Kutipen di atas tampak jelas adanya proses leksikalisasi pada lr.ls.‘l pcm,lﬂun
wmum. Dari kutipen di atas pula, Kita dapat menafsirkan ada pihak yang mempertanyakan "-‘-‘f' pemilihan
umum. Sehegai pihak vang menang dalam pemilihan umum, Presiden Sccharto tidak mau h;m_l pemilihan
emum dipertzavakan dan diusik oleh pibak hin. Ekspresi tersebut merupakan eksprest dan Kelompok
pemenang pemilu. .

Presiden. melalui kosakata pemilihan umum, tampaknya ingin mengklasifikasikan dan
menggolong-golongkan  realitas  tertentu.  Presiden menggunakan  “pemilihan umum”  untuk
menggolongkan masyarkat, kemunitas, dan partai politik. Presiden menggolonghan kelompok yang
setuju puas dengan hasil pemilihan umum dengan kelompok yang tidak setujua/puas dengan hasil
pemilihan umum.

ldeologi pemertahanan kekuasaan juga tampak dalam kosakata stabilitas ekonomi, kesedjahteraan
sasial Orde Borw dan Pania Sila Melaki “stabilitas ekonomi dan Kesadjahteraan sosial™, presiden
mengunckapkan keberhasilan-keberhasilan pencapaian, seperti inflasi 0%, nilai tukar rupiah stabil, dan
Iain-iain‘. Melalui kosakara Ornde Barw dan Pantja Sila Presiden  Socharto  tampaknya ingin
membanggakan keberhasilan pencapaizannya melalui ekspresi kosakata Orde Baru disandingkan dengan
Pancasila. Orde Baru menurut Socharto telah berhasil melaksanakan tugas yang sangat penting, vakni
memyelenggarakan pemilihan umum. Keberhasilan tersebut disandingkan dengan Pancasila. Artinya,
pemilihan umum merupakan perkembangan positif dari perkembangan prinsip demokrasi berdasarkan
pancasila yang ingin ditancapkan penguasa sehagai ideologi negara.

Ideologi Penumpasan Kutukan Masa Lalu )

Pidato kenegaraan Presiden Socharto 16 Agustus 1971 sering Kali menyzebut istilah Orde Bara. Hal imi
tidak t:dq:;s dari upaya penguasa untuk memantapkan ideclogi nasional yang ingin dibangun penguasa.
Hal ini tampak pada Kutipan berikut.

Lima tben adalah djangka waktu jang tukup pantas untuk menilai hasil sesuatu perdjoangan. Lebih-lebih

bila diingat, bahwa lahimja Orde Baru berarti Kita membuka lembaran bam dari perdjoangan Bangsa

Indonesia.

Kutipen di atas mencerminkan motivasi yang diberikan penguasa untuk membangun sebuah onde
yang baru, yakni Orde Baru. Orde Baru menurut penguasa adalah lembaran baru perjuangan bangsa
Indonesia. Lembaran baru artinya ada lembaran kama yang harus ditinggalkan. Selanjutnya akan menarik
apabila disandingkan dengan pendapat Latif dan Ibrahim (1996:23), masa lalu bagi Orde Baru adalah
suatu mimpi buruk: krisis ekonomi. gerakan separatis, huru-hara politik, dan percobaan Kudeta berdarah.
Oleh karena itn, masa lalu tersebut harus disingkirkan dan dilupakan. Tampaknya Presiden Socharto ingin
memulai suatu Orde Baru tanpa bayang-bayang orde sebelumnya.

Upaya penumpasan bayang-bayang masa lalu juga tercermin dalam pidato kenegaraan Presiden
Socharto 16 Agustus 1971. Penumpasan bayang-bayang tersebut dilakukan dengan memberikan stigma
negatif terhadap masa lalu. Seolah-olah apa yang dilakukan masa lalu adalah Kesalahan. Perhatihan
Kutipan benikut.

Memang, hasil-hasil itu agak lambat djuga kita tjapai. Seperti pernah saja Katakan, scbagian Karena keadaad

_Eng belum memungkinkan, dan sebagian lagi Karena kekelinuan- kekeliruan Kita sendiri di masa-masa

mpau.

~ Kehidupan indah bangsa Indonesia schagai bangsa yang merdeka lambat dicapai. Menunt
presiden, lambatnya pencapaian tersebut disehabkan Karena beberapa keadaan yang  belum
memungkinkan dan juga Karena .kekeliman d-i masa lalu. Presiden menyebut kekelirnan masa I:;Iu adalah
salah satu pcg}thab lambatnja pencapaian, padahal hal ini belum tentu pula Kebenarannyd
Bagaimanapun juga masa lalu sudah merebut kf.merdtkaan bangsa ini dan juga membangun dasar dan
negara Indonesia. Pemyataan masa lalu sebagai penyebab lambatnya kehidupan bcrbang‘sa yang indah

tentu mengundang pertanyaan kita. ’
berikutl.dw penumpasan Kutukan masa lahu juga tampak pada pilihan kata “pantja sila™ dalam Kutipa?
Tanpa kejakinan kepada Pantja Sila itu tidak mungkin kita menumpas pemberontakan PKI, jan daheM
dikenal sebagai partai politik terkuat dan telah mendekati pumjak.PE::i;k W}ﬂ‘:?-" l;.,q;j“:ir tahu?
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1905 G b:"r?_ll‘g"‘“l' Kita djuga tidak mungkin meruntuhkan Orde Lama jang telah begitu lama
mem;lsai‘kau kc}uasaan negara pada satu tangan.

prs dur;:g;::::;‘t:%;‘: ";E:"“f masa lalu sebagai sumber kesalahan merupakan salah satu upaya

Latif dan 1brahim (1996‘?52 Ubuxnt‘ Orde Bi_lru untuk menghapus mimpi buruk masa lalu, pinjam istilah

i s (-1- - UNtuk memulai suatu orde yang baru, mimpi buruk tersebut memang harus

Pas dani bayang-bayang masa lalu. Selanjutnya, penguasa dengan kewenangan

kekuasaannya mengimplementasik ;
. s asikannya dengan a : MG :
dikehendakinya. y gan aksi penanaman ideologi nasional sesuai dengan yang

Ideologi Pembuatan Citra Bary

E;l‘z;’;':_aiﬁlt“::r‘;cmﬁ"l'e:l‘::;'l‘linp:ilklan citra yang dekat dengan rakyat. Upaya mencitrakan kedekatan
P S g n da am p:dalq kenegaraannya. Salah satu cara menampilkan citra dekat
= v eberhasilan-keberhasilan yang menurutnya dicapai merupakan keberhasilan
bersama dengan rakyat. Perhatikan kutipan berikut,
t:g:;f:ﬁﬁ;‘ﬁ{':“:‘ - kita rasakan sekarang ini tidak datang dengan sendirinja. Langkah demi langkah

T o 8 o o el e oo g MO 4

kesulitan-kesulitan jang mcnghad:nan Sa kita tempuh, berkat ketabahan }_1_:1:1 .k"a MERgAAL

e g g didepan kita, berkat kekuatan kita dalam menjingkirkan rintangan
demi rintangan.

. Berulangkali kosakata ~kita™ diulang-ulang dalam kutipan pidato di atas. Kita yang dimaksud pada
kutl.pan tersebut adalah penguasa dan rakyat. Seolah-olah penguasa bersama rakyat telah melalui jalan
panjang yang penuh rintangan dan berhasil melaluinya dengan baik. Kenyataannya kedekatan penguasa
dengan rakyat perlu dipertanyakan karena faktanya rezim Orde Baru diturunkan oleh rakyat pada
akhimya. Penggunaan kosakata “kita™ dapat kita maknai sebagai upaya Presiden Socharto dalam
menanamkan ideologi penampilan citra yang dekat dengan rakyat. Ideologi kedekatan dengan rakyat juga
tampak pada kosakata “kekuaran rakjat.

Ideologi pembangunan citra baru juga tampak pada kosakata Pembangunan, REPELITA,
demokrasi, dan Ideologi Nasional. Melalui kosakata Pembangunan, REPELITA, dan demokrasi Presiden
Soeharto ingin mmenyebarkan optimisme kepada masyarakat. Pembangunan adalah solusi dari rintangan-
rintangan bangsa Indonesia. Di tangan pembangunan pula, masa depan bangsa Indonesia ditentukan.
Demokrasi adalah salah satu indikator bangsa yang penuh harapan. Presiden Soeharto kerap mengulang-
ulang kosakata “ideologi nasional”. Presiden Socharto tampaknya ingin menanamkan ideologi nasional
sebagai pegangan bangsa Indonesia untuk mencapai cita-cita,

KESIMPULAN & SARAN

Melalui piranti lingual proses leksikal. ditemukan berbagai idcolog_il yang te!'cermi!\ d‘nlam pidato
kenegaraan Presiden Soeharto 16 Agustus 1971. Kosakata-kosakata pilihan presiden dicari mana yang
merupakan refleksi dan ekspresi kepentingan kelogtpgk atau komuml.ns tertentu. Kc:sakala tersebut
selanjutnya menunjukkan ideologi tertentu. Berikut disajikan rangkuman ideologi yang ditemukan dalam

bentuk tabel. TTacolori T = Keterangan
Kategori. | Kosakata == Digunakan penguasa untuk
menggolongkan kelompok
it ang menerima/puas
:::::,Iha" Ideologi pemertahanan kekuasaan flengan hasil pe:ﬁilu
dengan kelompok yang
lidak menerima/tidak puas.
| Stabilitas ldeologi pemertahanan kekuasaan Kedua kosakata tersebut
Pola Al digunakan penguasa untuk
klasifikasi “Kesedjahteraan | Ideologi pemertahanan kekuasaan menggolongkan realitas
g keberhasilan pencapaian
“Pembangunan _ | Ideologi pembangunan citra baru Digunakan penguasa untuk
[ REPELITA Ideologi pembangunan citra baru menggolongkan langkah
== ) Ideologi pembangunan citra baru bangsa Indonesia untuk
Demokras! " menyebarluaskan optimism
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Ideologi Penumpasan Kutukan Masa )

. Orde Baru Lalu /Jdeologi pemertahanan Kedua kata tersebut
B Kekuasaan merupakan Kata-kata yang
Katak 1deologi Penumpasan Kutukan Masa | ingin ditanamkan penguasy
ata-kata Pantjasila Lalu / ldeologi pemertahanan pada benak rakyat
Ideologis yang "
. ekuasaan
e Kosakata tersebut
Ideologi . : merupakan kata-kata yang
Nasional Kdeolog)] pembangivenscita.teey ingin ditanamkan penguasa
pada benak rakyat
Kita Ideologi pembangunan citra baru Kedua kos.akam tersebut
Ideologi pembangunan citra baru mengalami
Vaksiaian penggeneralisasian yang

berlebihan yang membuat

Lekskalhel | oakjat rakyat lupa dengan makna

aslinya
Ideologi Penumpasan Kutukan Masa | Generalisasi kata yang
Mol Lalu berlebihan
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